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ABSTRACT

Research aimed to present conversations that were used mostly by subordinates (buka) to their superiors (joshi).
The research applied qualitative method with interview and novel Nihon Kogyou Ginkou by Ryo Takasugi to understand
the jougekankei concept in enkyokuhou figure of speech. Analysis used interpretative and descriptive method. It can
be concluded that enkyokuhou has five functions. They are to emphasize claims, emphasize on demands, state indirect
thought or passive request, state satire, and replace words or objects or events with another words.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk memaparkan percakapan yang menggunakan gaya bahasa enkyokuhou oleh
bawahan (buka) kepada atasan (joshi). Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan novel Nihon
Kogyou Ginkou karya Ryo Takasugi untuk memahami konsep jougekankei gaya bahasa enkyokuhou. Analisis penelitian
menggunakan metode interpretatif dan metode deskriptif. Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa enkyokuhou
terbagi dalam lima fungsi, yaitu untuk menekankan klaim atau tuntutan, menekankan permintaan, menyatakan pikiran
secara tidak langsung atau permintaan pasif, menyatakan secara tidak langsung suatu sindiran, dan mengganti perkataan
atau pernyataan dengan kata yang lain (benda maupun peristiwa).

Kata kunci: enkyokuhou, jougekankei, gaya bahasa, novel Nihon Kogyou Ginkou

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)
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PENDAHULUAN

Setelah Perang Dunia kedua perekonomian
Jepang mulai tumbuh secara pesat, terutama di tahun
1980-an hingga 1990-an, ekonomi Jepang terus tumbuh
dan berkembang hingga manca negara. Bahkan negara
Jepang kini telah berhasil mencatatkan nama dengan
kokoh sebagai salah satu pemimpin ekonomi Asia dan
dunia. Dalam tiga dekade Jepang telah sukses mengubah
ekonomi yang hancur akibat perang dan menjadi negara
dengan perekonomian terkuat kedua di dunia (Chen,
1995).

Bukti nyata tampak terutama dalam investasi,
perusahaan-perusahaan Jepang hampir dapat ditemukan
di seluruh dunia dalam jumlah yang tidak sedikit di manca
negara. Kemajuan ekonomi Jepang ini pun menjadi
perhatian dunia. Penelitian, buku dan artikel mengenai
manajemen Jepang mulai dikenal dan manajemen Jepang
mulai diterapkan di banyak negara. Selain hal-hal di atas,
penyebaran perusahaan Jepang di berbagai belahan dunia
pun turut menjadikan filosofi dan konsep manajemen
Jepang ikut terbawa ke negara-negara lain di mana
perusahaan tersebut berdiri. Hal ini membuat manajemen
Jepang semakin dikenal di berbagai belahan negara,
terutama dengan keunikan sistem manajemen.

Terkait dengan keberhasilan ekonomi Jepang yang
signifikan, praktek manajemen Jepang tak dapat terlepas
dari nilai-nilai kebudayaan Jepang yang telah diilhami oleh
masyarakat Jepang (Saronto, 2005). Menurut (Nakane
(1970), tipe hubungan antar manusia dapat dibagi menjadi
dua kategori yaitu vertikal dan horizontal. Salah satu
tatanan dalam masyarakat yang vertikal adalah hubungan
jougekankei. Hubungan seperti ini tidak hanya dalam
sebuah perusahaan tetapi dapat dilihat dalam perkumpulan
olah raga, hobi, kesenian dan kalangan mahasiswa atau
anak sekolah. Jougekankei dalam bahasa indonesia sering
diterjemahkan dengan istilah atasan dan bawahan, tetapi
kata ini tidak menangkap semua nuansa atau makna dari
kata jougekankei dalam bahasa Jepang.

Dalam konsep jougekankei, padaumumnya seorang
atasan jauh lebih tua, lebih bijaksana. Perbedaan yang
paling terlihat adalah kesenioritasan atau pengalaman.
Dalam keseharian, atasan dan bawahan tidak pernah lepas
dari aktivitas berbicara yang menandai adanya interaksi
antar mereka. Ada beberapa cara yang dapat digunakan
dalam melakukan interaksi tersebut, salah satunya ialah
melalui bahasa. Bahasa Jepang memiliki kosakata yang
banyak dan ragam ekspresi yang kaya sehingga membuat
para pembelajar asing harus lebih memperhatikan
penggunaaan ekspresi dengan lebih baik, sehingga dapat
tercapai kesepakatan dalam sebuah komunikasi. Dalam
komunikasi dikenal berbagai macam hal yang berkaitan
dengan bahasa. Salah satu yang pernah kita kenal ialah
majas. Menurut Zaimar (2002), majas sering dianggap
sebagai sinonim dari gaya bahasa, akan tetapi sebenarnya
majas termasuk gaya bahasa.

Menurut Harimurti dalam Zaimar (2002) gaya
bahasa memiliki tiga pengertian dan salah satunya adalah
pemakaian ragam untuk efek tertentu. Dari pernyataan
tersebut berarti majas dapat memberikan warna tersendiri
dalam bahasa yaitu berfungsi sebagai pelembut sebuah
kalimat yang memiliki makna tidak menyenangkan
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melalui kata-kata yang baik tanpa harus menyinggung
perasaan orang lain. Berdasarkan latar belakang ini,
penelitian tentang majas eufemisme atau dalam bahasa
Jepang disebut enkyokuhou (1ilf%) dilakukan melalui
media novel. Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini adalah memaparkan percakapan yang
menggunakan gaya bahasa enkyokuhou yang kebanyakan
dilakukan oleh bawahan (buka) kepada atasan (joshi).
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan dalam memahami gaya bahasa enkyokuhou
untuk memperlembut suatu pernyataan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif
dengan menggunakan novel Nihon Kogyou Ginkou karya
Ryo Takasugi untuk memahami dan mendiskripsikan
gaya bahasa enkyokuhou. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode kepustakaan. Melalui
metode kepustakaan ini data dikumpulkan berupa kata,
frase, klausa, kalimat dan percakapan yang mengandung
gaya bahasa enkyokuhou yang terdapat dalam novel
tersebut. Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan
data dengan menggunakan studi penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan dan laporan yang
berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan
(Nazir, 1988).

Tahap berikutnya adalah menganalisis data.
Untuk menganalisis digunakan dua metode yaitu metode
interpretatif dan metode deskriptif. Metode interpretatif
digunakanuntuk memahami semuaisidari korpus datayang
terkumpul. Metode interpretatif membahas permasalahan
dengan uraian-uraian yang jelas berdasarkan kemampuan
pemahaman untuk mengungkapkan maksud yang terdapat
di dalam objek penelitian. Jadi metode interpretatif
adalah suatu metode yang mencoba mendeskripsikan atau
menceritakan pendapat atau pandangan tentang sesuatu
yang ada dalam objek penelitian.

Sedangkan metode deskriptif adalah metode yang
digunakan dalam bentuk pendeskripsian tentang suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang ada dalam hasil analisis
data. Metode analisis deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan, suatu
fenomena yang terjadi saat ini, dengan menggunakan
prosedur ilmiah untuk menjawab permasalahan secara
aktual (Sutedi, 2009). Metode yang ketiga adalah metode
wawancara. Wawancara dilakukan kepada orang Jepang
yang merupakan ahli di bidang bahasa atau dianggap
memahami bidang bahasa. Informan pada tahap ini adalah
orang Jepang yang tinggal di daerah Jakarta Barat dan
berprofesi sebagai dosen native di sebuah Universitas
swasta di wilayah Jakarta Barat.

Kajian Teori Engkyokuhou

Dalam pemakaian bahasa sehari-hari di masyarakat
Jepang, salah satu gaya bahasa yang sering digunakan
adalah Engkyokuho. Menurut Kuwabata (1976) yang
dimaksud dengan enkyokuhou adalah:

GithEH & 0 & &R CRIT 5
Fe e HARGET &4 5 BEER L 2
FHRELTZLCHesonTEr, 20
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LR E R DT e AT 0L D, b
5z opfE, IRRE & HAERR) R
HhIlrtEEroEl LB EHADbR
% , (Kuwabata, 1976)

“Enkyokuhou adalah cara penyampaian yang
disampaikan secara tidak langsung terhadap
suatu hal. Di Jepang engkyokuhou telah lama
digunakan sebagai sarana ekspresi kehormatan.
Hal ini terjadi disebabkan keseganan yang
ditunjukkan oleh si pembicara itu sendiri atau
si pembicara segan ketika ingin langsung
memberi komentar terhadap suatu kegiatan
atau sebuah situasi” (Kuwabata, 1976)

Sedangkan menurut Ueno (1990) yang dimaksud
dengan Engkyokuhou adalah:

Euphemism @& ¥ U ¥ X§ED  eu (&
¢) + phem (5> 2 &) »bHT [
LEFE)»ceh RBegLireEas
NEdDThsd, HEEHDE VT RIEN
C Y0 a0 AT HARE T 0K
TEAHV, 22 EHEFLEEMLLLEH
YT ARBAVEHRY 5 < b5 70, HAFE
ol e R o AR T
BFUe | & e agokithaiikc b -
7z 5 (Ueno, 1990)

S e« Il

“(Eufimisme berasal dari bahasa Yunani, Eu (baik)
+ phem (dikatakan), yaitu sebuah gaya bahasa yang
berasal dari pemikiran bahwa sesuatu yang dikatakan
secara tidak langsung adalah cara penyampaian yang baik.
Penyampaian secara tidak langsung atau penyampaian
halus bukanlah karakteristik khusus yang hanya dimiliki
oleh bahasa Jepang. Contohnya, dalam bahasa Inggris
terdapat cukup banyak kata pengganti toilet yang
memiliki makna setara, sedangkan dalam bahasa Jepang,
enkyokuhou yang sejak dulu digunakan sebagai kata
pengganti toilet adalah Hotaru wo Mi ni, Gofujyou,
Otearai, dan lain lain” (Ueno, 1990).

Enkyokuhou juga digunakan untuk menghindari
penyampaian langsung kata-kata yang memiliki unsur
negatif, misalnya kata-kata yang berhubungan dengan
kematian, seks, kotoran, uang dan lain lain. Dalam bahasa
Jepang, enkyokuhou tampak seperti cara penyampaian
tidak langsung yang halus dan sopan, tapi sebenarnya
tidak hanya itu. Contohnya, saat meminta tolong seseorang
untuk membukakan jendela, dengan berkata,”Di sini
panas ya”. Ini juga merupakan salah satu bentuk dari
enkyokuhou.

Dalam bahasa Jepang, enkyokuhou digunakan
untuk menghindari penyampaian secara langsung
sehingga bahasa yang digunakan menjadi lebih halus
dan sopan. Gaya bahasa seperti ini lebih sering disebut
polite speech daripada indirect. Yasui dalam Ueno
(1990) mengatakan ketika menggunakan kalimat tanya
atau kalimat pengandaian saat menyampaikan sebuah
permintaan, maka kalimat tersebut akan terdengar lebih
sopan, ini juga berlaku untuk bahasa Inggris. Simpulannya,
dibanding “  shite kudasai”, akan lebih sopan apabila
menggunakan “__ shite kudasaimasenka” atau ““___ shite
itadakeru to tasukaruno desuga”.

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)

Dalam bahasa Jepang, bentuk kalimat (modality)
lebih sulit dipahami dibandingkan pokok kalimat
(proposition) contohnya, bentuk kalimat seperti “  foiu
koto ga ieruno dewanaika toiu youna ki ga itashimasu toki
mo nai koto wa gozaimasen ga” akan terdengar seperti
cara berbicara yang berputar-putar dan memberi kesan
lari dari tanggung jawab. Selain itu, ketika menghindari
bentuk tegas pesan disampaikan dalam bentuk pertanyaan
atau ironi (retoris, rhetoric), maka kalimat tersebut akan
terdengar berkualitas.

Dalam ragam penggunaan, engkyokuhou juga
memiliki bentuk yang dapat digunakan seperti “
nanodewa arumai ka”,“ ___dewanai darouka”,“ __dewa

nakarou ka”, dan bentuk lisan seperti “  jyanai deshou
ka”, “  nan jyanai”. Bila pokok dari kalimat negatif
menggunakan bentuk (Sonna koto nain jyanai), untuk
memahami makna tersirat dari bentuk seperti “Ano, sore
ga__ ”(Dame dattan desu), “Chotto sore wa___"(Mondai
dato Omoimasu)(Dekimasen ne), bagian akhir yang
disingkat dari kalimat-kalimat ini dapat diketahui melalui
konteks kalimat, raut wajah dan sikap pembicara, serta
kondisi saat kalimat ini diucapkan. Dalam mengikat
kontrak, pengecekan bentuk kalimat kontrak sangatlah
penting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
terhadap kalimat-kalimat yang mengandung gaya bahasa
enkyoukuhou yang terdapat di dalam novel Nihon Kogoyu
Ginkou dengan menggunakan teori Ueno dan teori-teori
pendukung lainnya, ditemukan fungsi-fungsi sebagai
berikut:

Analisis Enkyokuhou yang Menekankan
pada Perubahan Bentuk Kalimat [ Klaim/ Tuntutan |
(XoBe2r5 [F5K] )

Data 1

WE TR SER(EAZ I PAT)DLEHLCFE S L
LD ZEPHFHOFT T OE(E D) LA)
Eot, 2L CHBR(ELRA)E L) THES
VD OEER I x> 2 % ok h b S xR
LA EI R EANE L CHHET s H
D, BARANV YL )G B C K D L)
b bh b L R BER G < b BRI 4
Bt A s LT dRs b @b, 2
DEHICSEALEOBEETED 2NIE»H D AL
Fo L EWamL s EaScga s vy 2, |H
EHaEH(FrEe ) LA REV2AOD
7]

il [zow ) eclieb, R ALY BHE
HHELIDBEBHLLHYEFLAD», FRIFL
MESR. NFHReRemrs~ecy, 2
ncorRSE—FHLCHET LA DAL
T T A

(Nihon Kougyou Ginkou, 1990, hal.96)

Terjemahan :

Kawakami: semua kebijakan pada saat itu adalah

untuk melanjutkan kelangsungan perang.
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Kemudian sesuai dengan hasil kekalahan
perang, saya berpikir karena sudah seperti
ini, kita, Bank Kogin, harus memperbaiki
dengan cara mengganti suasana perasaan
kita. Saya tidak tahu apakah akan ada Bank
Kogin seri kedua seperti yang kamu katakan
, tetapi jika Bank Kogin juga harus hancur,
kita harus tetap mewariskan mekanisme
ciri khas Bank Kogin. Oleh karena itu saya
harus berhenti sebagai bentuk tanggung
jawab saya.
Ada pepatah mengatakan “Sake yang baru
dimasukkan ke kantong kulit yang baru”
maka manajemen lama Bank Kogin harus
mundur (diganti dengan yang baru).
Nakayama : Jika begitu itu, apakah tidak aneh hanya
Presiden Direktur saja yang berhenti?
Sudah seharusnya Direktur, Sekretaris
dan Kepala bagian personalia mengikuti
langkah Presiden Direktur. Dengan begitu
bukankah suasana hati akan kembali ceria?

Situasi :
Kawakami yang merupakan presiden direktur
(#3#) sedang berdiskusi dengan Nakagawa yang
merupakan seorang kepala bagian personalia ( A=
+£) di ruangannya. Sambil minum teh mereka berdua
terus berdiskusi. Dalam percakapan tersebut Kawakami
berencana untuk berhenti dari pekerjaannya sekarang.
Melihat hal ini, Nakayama pun bermaksud untuk berhenti
dari pekerjaannya. Tetapi Kawakami berpendapat bahwa
tidak perlu Nakayama ikut berhenti dari pekerjaannya.

Analisis:

Sebagai bentuk penghormatan bawahan terhadap
atasan, dan kesungkanan Nakayama terhadap Kawakami,
Nakayama menggunakan percakapan bahasa sopan dan
hormat atau disebut dengan Homnorifiks, dalam bahasa
Jepang disebut Keigo #{7#, mengandung arti bahasa

Kawakami, Presiden Direkmur

Nakavama menerapkan enkyokuhou

B A BEBIIRBEWVS
DRBRLTET,

Okashii desu adalah pemyataan
tegas.

( Bentuk sebenamya yang di
implisitkan )}

R 5 *

sopan. Dalam percakapan yang dilakukan Nakayama
terhadap Kawakami [Z#— AU BFEH 5 5 &
CIO)DEBHLLHY EE A, | adalah perubahan
daribentuk [# # L » T ¥, | .Perubahan ini, pertama
secara stilistika adalah perubahan bentuk biasa joutai’}
f& yang semula (T ¥ ) menjadi bentuk honorifiks
keitai #{#& berupa (< &V % ¥ A #) . Kedua secara
sintaksis (gramatikal) - semantik, penggunaan (T
¥ ) bermakna kalimat pernyataan tegas, menyatakan
pernyataan dengan keyakinan tinggi dan tegas, ini disebut
dengan modus . Perubahan (T ¥ ) menjadi (< & 9
%z ¥ A %) , menjadikan ku arimasenka sebagai kalimat
tuntutan sopan, menyatakan pernyataan yang bersifat
menuntut secara sopan dan ini masuk kategori honorifiks.

Pengunaan honorifiks digunakan dengan maksud
untuk menunjukkan perasaan hormat dan kesopanan yang
hendak disampaikan oleh Nakayama mengenai Kawakami
karena menurut Nakayama sangat anch jika hanya
Kawakami saja yang mengundurkan diri. Jika Nakayama
menggunakan [ # 4 L T ¥, | ini berarti bahwa
tuntutan akan terasa tegas, padahal Nakayama sangat
menghormati Kawakami. Seperti yang sudah diuraikan
di atas, untuk menjaga perasaan Kawakami, Nakayama
merubah  pembicaraan tuntutan tegasnya dengan
menggunakan tuntutan bentuk sopan. Ini dilakukan untuk
menghindari ungkapan perintah, permohonan dan ajakan
secara langsung karena untuk hal hal seperti itu sebaiknya
digunakan ungkapan yang tidak secara langsung di
ungkapkan atau ungkapan yang di buat berputar putar.
Seperti --shinaika, --shite kurenaika dan lain lain. Dengan
melihat perubahan [#H# L v T3, | menjadi [
2L HYFEhh, | mengedepankan rasa hormat
dan sopan. Perubahan [# #* L \» T ¥, | menjadi [ #
2L HY FEhDh, | yang bersifat eksplisit itulah
yang termasuk dalam gaya enkyokuhou dan enkyokuhou
yang muncul disini dalam bentuk sochou yaitu tuntutan
bentuk sopan.

Bagan pembuktian penggunaan enkyokuhou pada
M AN BREOCELZELIDE BrLLb
Y ¥ ¥ A 2, dapat dilihat seperti berikut:

“\

mEg—AEub ]
VHEOEBRLLHVTEL
2ro Menggunakan enfyokuhou
suchou. Merupakan bentuk sopan
karena Nakayama bawahan dari
Kawakami.

f

Penggunaan enkyoukuhou suchou
(R .

Tuntutan bermakna sopan

!

( Bentuk yang di eksplisitkan)

Gambar 1 Bagan Pembuktian pada Perubahan Bentuk Kalimat [ Klaim/ Tuntutan ]

Keterangan :

Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

)
Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou
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Analisis Enkyokuhou yang Menekankan
Pada Perubahan Bentuk Kalimat [Permintaan |
(Xoe&RxL s THE] D .

Data 2

Pl s e S AT, JIHEEEEL £ 0wt
HFRo ek, 823 FHHF3EEALED
rEriro Ly, )IldbClgE 20 L)
MEFH(LAbs L))t M xsA0
PR (2 X ) b 2w ) L) CHML T
WA I EDERAENE LV, 2O ER
STRE> TV aEYTy, b~ FE S (H >
Ve HE LT A, thleEEL DT
b5,

ol [EH Ty 7 7 €7 et 3 2 i (

EE9b L) L)ERO TV EEEREVA

T, AFEHEIEL AT T, BWE(E

IL)EFTCOOEEGEZ(W I L)TT 5 E

(- E AN S A S

E A D

e T (Z> L) czE20n20, L,
AT ARA(L ) )L x5 ), |

(Nihon Kougyou Ginkou, 1991, hal.290)

Terjemahan :

Nakayama berdua dengan Ishii berbicara dengan
Kawakita mengenai penghujung bulan November.
Sebenarnya dahulu Ishii tidak mau mendengarkan tetapi
Ishii yang terdengar bijaksana, berhati-hati seperti
Shinchou Koji supaya dapat masuk ke lingkaran Kawakita,
tidaklah kecil keberatan Ishii terhadap persetujuan Kerja
Sama dana pinjaman. Nakayama sedang berhitung,
meskipun Ishi hanya duduk terdiam, sebenarnya itu
menjadi tekanan bagi Kawakita.

Saya berharap kerjasama dana pinjaman
untuk minyak bumi dari Arab Saudi akan
diputuskan dalam pertemuan managing
director. Saya sudah berbicara dengan Ishii
managing director, menurut saya tidak ada
masalah karena pinjaman sudah terkoneksi
ke peningkatan modal.

Nakayama :

Apakah peningkatan modal bisa berjalan?
Dan bank lain tidak mengetahui hal ini kan?

Kitakawa :

Situasi :

Saat ini, Kogin Ginkou sedang bekerjasama dalam
projek pembelian minyak bumi dari Arab Saudi. Karena
Bank Kogin tidak memiliki uang untuk membeli minyak
dari Arab Saudi, Bank Kogin berencana meningkatkan
modal melalui tambahan modal dari berbagai bank.
Nakayama sangat setuju akan hal ini. Nakayama
berencana untuk meminta Kawakita untuk menyetujui
rencana kerjasama peminjaman modal pada saat rapat
Managing Direktur.

Analisis:

Dalam lingkungan kerja, atasan kerap dijadikan
role model oleh bawahan terutama dalam meneruskan
nilai-nilai kerja dan pandangan hidup sehingga bawahan

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)

sangat menghormati atasan. Sebagai bentuk penghormatan
bawahan terhadap atasan dan kesungkanan Nakayama
terhadap Kawakita, Nakayama menggunakan percakapan
bahasa sopan dan hormat atau disebut dengan Honorifiks,
dalam bahasa Jepang disebut Keigo %, mengandung
arti bahasa sopan. Dalam percakapan yang dilakukan
Nakayama terhadap Kawakita [ 7 7 € 7 1yl & &) ¥
AipdAE 2y v b x  A TS, | adalah
perubahan dari bentuk [ 7 7 € 7 Ayl & xf ¥ & {594
Rl & e < { #2& », | . Perubahan ini, pertama
secara stilistika adalah perubahan bentuk biasa joutai'
& yang semula ( { 72 & \*) menjadi bentuk honorifiks
keitai YK berupa (v 272 % 2w A TF) | Kedua
secara sintaksis (gramatikal) - semantik, penggunaan
(< 722 ) bermakna kalimat permintaan tegas,
menyatakan permintaan dengan keyakinan tinggi dan
tegas, disebut dengan modus. Perubahan ( < 72& V)
menjadi (JR®» TV 2272 & 72 A TF) | menjadikan
kimete itadakitaindesu sebagai kalimat permintaan sopan,
menyatakan permintaan yang bersifat meminta secara
sopan dan ini masuk kedalam kategori honorifiks.

Pengunaan honorifiks digunakan dengan maksud
untuk menunjukkan perasaan hormat dan kesopanan yang
hendak disampaikan oleh Nakayama mengenai Kawakita
karena Nakayama meminta Kawakita untuk memutuskan
menyetujui  peningkatan modal. Jika Nakayama
menggunakan [JR® T < & 1, | ini berarti bahwa
permintaan akan terasa tegas, padahal Nakayama sangat
menghormati Kawakita sebagai atasannya. Seperti
yang sudah diuraikan di atas, untuk menjaga perasaan
Kawakita, Nakayama mengubah permintaan tegasnya
dengan menggunakan permintaan bentuk sopan. Ini
dilakukan untuk menghindari ungkapan perintah,
permohonan dan ajakan secara langsung karena untuk hal-
hal seperti itu sebaiknya digunakan ungkapan yang tidak
secara langsung di ungkapkan atau ungkapan yang dibuat
berputar-putar, seperti --shinaika, --shite kurenaika dan
lain lain. Dengan melihat perubahan [ 7 7 & 7 £y 2
B R ko <L mE . | menjadi [ 7
FJETAMER T S GHME e RS T E R
A T¥, | mengedepankan rasa hormat dan sopan.
Perubahan [k® T & v, | menjadi [7 7 ¢
TAMC T A PEEE s L A EE RV AT
. | yang bersifat eksplisit itulah yang termasuk dalam
gaya enkyokuho, dan enkyokuhou yang muncul disini
dalam bentuk irai yaitu permintaan bentuk sopan.

Bagan pembuktian penggunaan enkyokuho pada
TIETAMeEx T At g sk T A E A
W“ A T4, dapat dilihat seperti berikut:
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Kawakita, Presiden Direktur

Nakavama menerapkan enkyokuhou

TR

T 7 E 7 RBICAT SRS E
BHTIEX,

Hakarte kudasai adalah permintaan
tegas.

( Bentuk sebenamva vang di
implisitkan )

f—

\

T E T EECIT iR
EERDIVEEXEVAT
4, Menggunakan enkyokuhou
irai. Merupakan bentuk sopan
karena Kawakita atasan dari
Nakayama.

Pengounaan enkyoukuhou irai ({38 .
Permintaan bermalma sopan

]

( Bentuk vang di eksplisitkan)

Gambar 2 Bagan Pembuktian pada Perubahan Bentuk Kalimat [Permintaan ]

Keterangan :

I:l Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

)
Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

Analisis Enkyokuhou yang Tidak Langsung
Mengatakan Apa yang Dipikirkan [Permintaan yang
pasif] (- CTwv s e &EHET DL TR (
Ly s T)afkaEl )

Data 3
Kutipan 3

il [ 2 A S rbRo2TdbolbEdn
e AR B UL e AN S N

fRlhrLl o REME]
(Nihon Kougyou Ginkou, 1991, hal.280)

Terjemahan :

Nakayama : Sepertinya banyak kelompok yang berpikir
bagaimana jika kita meminta Ninomiya
untuk kembali dari Lembaga Rekontruksi
Keuangan.

Kishi : Saya sangat setuju.

Situasi :

Bertempat di kantor wakil presiden direktur,
Nakayama dan Kishi sedang berdiskusi mengenai
suntikan dana. Nakayama saat ini memegang posisi
direktur sedangkan Kishi adalah wakil president direktur.
Dahulu Ninomiya bekerja pada bank ini juga, tetapi saat
ini bekerja pada lembaga rekonstruksi keuangan. Karena
saat ini presiden direktur menyatakan berhenti dari
pekerjaannya, maka Kishi yang merupakan wakil presiden
direktur akan menjadi presiden direktur yang baru. Untuk
posisi wakil presiden direktur berikutnya, banyak pegawai
yang berpikir bahwa orang yang tepat adalah Ninomiya.
Pada saat itulah Nakayama bercerita mengenai Ninomiya
kepada Kishi.
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Analisis:

Berdasarkan informasi dari informan yang penulis
wawancara, dalam percakapan yang dilakukan Nakayama
terhadap Kishi [ “EH 2 A LEE» L2 TH 52 L
byt rThrhEpmAZ AL T T &, |
adalah bentuk penghalusan dari kalimat [ — & (2 J& =
TyLhHh W &,%\’3 T W E)j\ﬁ:zb‘o J . Perubahan
ini, pertama secara leksikal adalah perubahan bentuk
percakapan biasa yang semula ( "EEJR> T3 H L
o2 lo T b5 A2 £, ) menjadi bentuk sopan
berupa ( " E A CEESLR2TEH 2125 &)
i crihrZrarl T L, ). Kedua
secara sintaksis ( gramatikal) - semantik, penggunaan

(CTEHCR>2>TdH L EE> T b ANRE
V, ) bermakna kalimat permintaan tegas, menyatakan
permintaan dengan keyakinan tinggi dan tegas. Perubahan

(CEeR2Ty s ElloT b A%
o ) menjadi (= & A CHEESHR>TEH
SR bLEINLELEITHERAELZL R TT
&), menjadikan Ninomiya sanni Fukkin kara modotte
morattaradoukatokangaeteru renchu ga ooimitaidesuyo
menjadi kalimat permintaan pasif sopan, menyatakan
sebuah permintaan sopan yang bersifat secara pasif .

Pengunaannya dimaksud untuk menunjukkan
perasaan hormat dan kesopanan yang hendak disampaikan
oleh Nakayama mengenai Kishi karena Nakayama
meminta Kishi untuk menarik kembali Ninomiya. Jika
Nakayama menggunakan [ “EHER>T3 5 1 1L

el oTwe s A EZ v, | ini berarti permintaan
akan terasa tegas, padahal Nakayama adalah bawahan
Kishi. Seperti yang telah diuraikan di atas, untuk menjaga
perasaan Kishi, apalagi menarik orang untuk kembali
ke Kogin bukanlah hal mudah, Nakayama merubah
permintaan tegasnya dengan menggunakan permintaan
pasif bentuk sopan. Dengan demikian untuk menghindari
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ungkapan perintah, permohonan dan ajakan secara
langsung digunakan ungkapan yang tidak secara langsung
diungkapkan atau ungkapan yang dibuat berputar. Maka
Nakayama menggunakan perminataan pasif bentuk sopan.
Dengan melihat perubahan [ & Z L= T & 5 1
Wil T s ALY, | menjadi [ = E AL
BehrbRL2TEHE 2L E) 7 T b
#nZ\ & T3 £, | mengedepankan rasa hormat
dan sopan. Perubahan [ “EH K> TE H 1 L &
BoTw s A7#%£ v, | menjadi [ 5 & A C1H4

Kishi adalah wakil presiden direkmur
Nakavama adalah direkrur, bawahan dari
Kishi

Nakayama menerapkan enkyokuhou

bzl ke

PHER2TEL 258 EFE I CHEBMAFEY
VAT F &£, | yang bersifat eksplisit itulah yang
termasuk dalam gaya enkyokuhou, dan enkyokuhou yang
muncul disini dalam bentuk shoukyokutekina irai yaitu
permintaan pasif bentuk sopan.
Bagan pembuktian penggunaan enkyokuho pada
[T e A B b IRO2TEL 2L E ) 2 &
Fir<hrprL sty &, | dapat dilihat
seperti berikut:

I

SEEAEENEE ST
BolBFShlEITHHE
RS I TE T,
Menggunakan enfyokuhou
shoukyekureking irai. Merupakan
bentuk sopan karena kishi atasan
dari Nakayama

T

CEEELTERNEVEEST |
VB A
Kalimat permintaan tegas.

Penggunaan enkyoukuhou
shoukyokuteking irai (JH 8172 1%
¥5) . Permintaan pasif bermakna sopan

|

( Bentuk sebenamya yang di
implisitkan }

!

( Bentuk vang di eksplisitkan)

Gambar 3 Bagan Pembuktian yang Tidak Langsung Mengatakan Apa yang Dipikirkan [ Permintaan yang pasif

Keterangan :

[ ]
Data 4

e THAYG G C RS> 3 BR @ stk 2 £ < &
A T B fEEMgEE ) T
Lo DELDOFILEHD, ¥ CTHIEERIK F »
+F T4

il [ & F a7 60EY £ 3, © &5 K0 HHE
FhTF L bR VEICTIEOELEYN T A,
WO HIW @ @ EHC BV L&A
(X eeneee ]

JdE TR, a4 bHLTErEbLND,
DELOHBEE(ZL)EATE W L

(Nihon Kougyou Ginkou, 1991, hal.159)

Terjemahan :

Kawakita : Bank Kogin banyak menanggung masalah
perusahaan Nihonyakin secara tak berbatas
dan entah bagaimana saya lemah terhadap
masalah yang perlu dipersoalkan secara
tersendiri. Ini terlalu banyak bagi saya.
Semuanya akan saya percayakan kepada
wakil presiden direktur.

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)

Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

Nakayama : Saya akan berusaha walaupun nanti tidak
akan sampai akhir. Sedapat mungkin saya
akan berusaha untuk tidak menggangu
presiden direktur tapi untuk keputusan
terakhir, bagaimanapun saya akan meminta
putusan kepada presiden direktur...

Kawakita : Tidak, tidak, saya merasa aman kalau
menyerahkannya kepada Anda. Bukan
pekerjaan saya loh...

Situasi :

Setelah rapat dewan direksi, Kawakita memanggil
Nakayama. Saat itu Nakayama baru saja kembali
bekerja di Bank Kogin setelah sempat bekerja di Bank
lain. Pada saat rapat dewan direksi diumumkan bahwa
Nakayama diangkat menjadi wakil presiden direktur.
Setelah penetapan tersebut Kawakita berencana untuk
menyerahkan berbagai masalah yang ada di perusahan
perusahan kepada Nakayama. Tetapi Nakayama berpikiran
bahwa segala keputusan terakhir harus dari presiden
direktur.
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Analisis:

Kesungkanan Nakayama terhadap Kawakita
menyebabkan Nakayama menggunakan percakapan
bahasa sopan dan hormat atau disebut dengan Honorifiks,
dalam bahasa Jepang disebut Keigo %5, mengandung
arti bahasa sopan. Berdasarkan informasi dari informan
yang diwawancarai, dalam percakapan yang dilakukan
Nakayama terhadap Kawakita [ T = % 2 BN & b
FToHobethEILET 2L TT A, B HM
R Y HAEL L BHAEV L & i X .-+ | adalah bentuk
penghalusan dari kalimat [ 1% @ JWr @ S L < &
Huwfw ]| >3, | | Perubahan ini, pertama
secara leksikal adalah perubahan bentuk percakapan biasa
yang semula (E‘ifﬁ@ﬁfuﬂiﬁ X E’Tﬁm LTy sbHrk L‘J
&> T 5, ) menjadi bentuk sopan berupa (T &
HZEVHRELTLEbEELEICT IO TT
AL mEOHW R VEEIC BV L & ...
o ) . Kedua secara sintaksis ( gramatikal) - semantik,
penggunaan (4% © HIF 5 G L < 8 5 L £ 4o |
&> T 5, ) bermakna kalimat permintaan tegas,
menyatakan permintaan dengan keyakinan tinggi dan
tegas. Perubahan ( 4% © AW GBI LT & b v 1
V] o T 5, ) menjadi (T E 52 HHRL £
bFobeh L ICTir240 T, HEDH
Wrix @ VA BHAV L & F L) ’menjadikan
saigono handanwa yahari toudorini onegaishinakereba...
menjadi kalimat permintaan sopan, menyatakan sebuah
permintaan sopan yang bersifat secara pasif.

Pengunaannyauntuk menunjukkan perasaan hormat
dan kesopanan yang hendak disampaikan oleh Nakayama
terhadap Kawakita karena Nakayama meminta Kawakita
untuk memutuskan semua hal yang akan diselesaikan atau

Kawakita, presiden direktur

Nakayama menerapkan enkyokuhou

Tt i

[ ORISR LT & &y
]l BPEoTw S,
Kalimat permintaan tegas.

l

dikerjakan oleh Nakayama. Jika Nakayama menggunakan
[BOFIWGEE I LTy b ] o<
> %, | ini berarti bahwa permintaan akan terasa tegas
padahal Nakayama adalah bawahan Kawakita. Seperti
yang telah diuraikan di atas, untuk menjaga perasaan
Kawakita, Nakayama memutuskan suatu perkara yang
amat berat dan harus bertanggung jawab atas keputusan
yang diambilnya. Melihat hal-hal tersebut, Nakayama
mengubah permintaan tegasnya dengan menggunakan
permintaan pasif bentuk sopan agar Kawakita mau
mengabulkan permintaannya.

Dengan demikian untuk menghindari ungkapan
perintah, permohonan dan ajakan secara langsung lebih
baik digunakan ungkapan yang tidak secara langsung
diungkapkan atau ungkapan yang dibuat berputar. Maka
Nakayama menggunakan permintaan pasif bentuk sopan.
Dengan melihat perubahan [ T & % 72 BN b3 5
bk k)T sr280TTr, B0 HWxuHE
ertcsn ] ell>Twv %, | menjadi [
TELLEFUHRNE DT LODbDELE VL ILECT SO
DT A, [ERB0 KM@ v GHELC BEE Y
L% nig---, | mengedepankan rasa hormat dan
sopan. Perubahan [ 4% @ Bl @ gl e L <& 5
o] &2 Tw 3, | menjadi [ 18 D HIW &
R Y IEEC BEEY LA W e, | yang  bersifat
eksplisit itulah yang termasuk dalam gaya enkyokuhou,
dan enkyokuhou yang muncul disini dalam bentuk
shoukyokutekina irai yaitu permintaan pasif bentuk sopan.

Bagan pembuktian penggunaan enkyokuhou pada
D Pl 2 @ ) GRS L B G-
dapat dilihat seperti berikut:

\

TELEVEREDLT SHh@E
L5 T A08 DTN, BERO
FUWE 3303 0 SR AL B EE LA
#1id - - . Menggunakan
enkyokuhou shoukyokuteking irai
Merupakan bentuk sopan karena
Berbicara dengan presiden direlaur.

f

Penggunaan enkyoukuhou
shoukyckuteking irai BRI
¥8) Permintaan pasif bermalkma sopan

l

( Bentuk sebenamva vang di implisitkan ) ‘

‘ ( Benmuk yang di eksplisitkan)

Gambar 4 Bagan Pembuktian yang Tidak Langsung Mengatakan Apa yang Dipikirkan [ Permintaan yang pasif |

Keterangan :

I:l Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

)
Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou
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Analisis Enkyokuhou yang Tidak Langsung
Mengatakan Apa yang Dipikirkan [ Sindiran |
(Hocvas e HESHE VY (KAL)

Data 5

METabbeieasrLdrn)

KIE Twd? |

WE[Z=EYKREBoEEc, Bz e r
£

Kz TAH. BH43 (2 9 L e 5) ESS (8% R}
IR O ok BGR & PHEIHERY e e T 5 5
fteyho 2z oy, —BEEUNCmLS 7 H
HAULRHEWVTL &2, Z., —JTHE A
PR A AEe RBEERD 2R T
bhHykEE ForzyoTH, MHE®D
ERE Z2nE&EIATEHY 2, (BHS
(A2 )2&8r@))EDREV2E0E
YT b ATT AR
(Nihon Kougyou Ginkou, 1991, hal.201)

Terjemahan :
Kawakami : Jadi hal yang luar biasa ya...

Suehiro  : kenapa pak?

Kawakami : Saya dengar tentang hal itu melalui telepon

Mitsumoto.

Suehiro  : Hari ini, dalam rapat ESS (Kantor studi
ekonomi) sepertinya markas besar umum
sudah memutuskan membuat kebijakan
untuk menutup Bank Kogin. Kurang dari
satu minggu surat perintah akan dikeluarkan.
Tadi Ichimanda berbicara kepada Presiden
Direktur, sepertinya kantor umum sudah
mengambil sikap dan informasi dari Matsuda
juga tidak jauh berbeda. Hubungan dengan
Fukkokinyu (lembaga rekontruksi keuangan)
kira kira akan disesuaikan seperti apa ya?

Situasi :

Di ruang tamu di rumah Kawakami, Suehiro
yang menjabat wakil presiden direktur duduk bersama
dengan Ito di kursi panjang berbicara dengan kawakami
yang merupakan mantan presiden direktur. Sementara
Kawakami duduk sambil melipat kakinya dalam kursi.
Wajah Suehiro tampak seperti ragu-ragu. Mereka
membicarakan kondisi Kogyou Ginkou. Sesuai dengan
perintah Markas Besar Kogyou Ginkou mendirikan Kantor
Rekontruksi Keuangan. Tetapi Markas Besar juga telah
memutuskan untuk menutup Kogyou Ginkou. Mendengar
hal ini Suehiro sangat terkejut dan marah.

Analisis:

Sebagai bentuk penghormatan bawahan terhadap
atasan, karena kesungkanan Suehiro terhadap Kawakami,
Suehiro menggunakan percakapan bahasa sopan dan
hormat atau disebut dengan Honorifiks, dalam bahasa
Jepang disebut Keigo #{#f, mengandung arti bahasa
sopan. Berdasarkan informasi dari informan yang
diwawancarai, dalam percakapan yang dilakukan Suehiro

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)

terhadap Ito Kawakami [{E8L4:fhe o BF i » -
RVl oMY 5 ATt 2 i, | adalah bentuk
penghalusan dari kalimat [1E 84l & 0 PR & 5 »
Ll v ] atan  [EEEGENE OBFRE & 52 <
% 2 & 2, ] . Perubahan ini, pertama secara leksikal
adalah gaya perubahan pengungkapan atau pengutaraan
dari kalimat yang sesungguhnya, yang semula ({5 U
bW, Bl ThrD2L) menjadi bentuk
sopan berupa (fHBLGFELE OPRE > 2w &)
AEST B AT F A0 A, ). Kedua secara sintaksis (
gramatikal) - semantik, penggunaan (fi U 5 # % \>

B Ly, &£ 2<, ) bermakna kalimat sindiran
tegas, menyatakan sindiran dengan keyakinan tinggi dan
tegas. Perubahan (fGL HHh %AV B2 LV & h
2 <) menjadi (FEHELEFEEE OBFRE v > &)
AEST B AT F A0 A, ), menjadikan Fukkokinyu
tono kankeiwa ittaidou chousei surundesukanee kalimat
sindiran sopan, menyatakan pernyataan yang bersifat
menyindir secara sopan.

Pengunaannya dimaksud untuk menunjukkan
perasaan hormat dan sopan Nakayama kepada
Kawakami karena Nakayama sedang menyindir rencana
pembentukan lembaga rekontroksi keuangan yang akan
menggantikan Kogin. Jika Nakayama menggunakan

it b, 54 LY, &4 <iniberarti
bahwa sindiran akan terasa tegas padahal Suehiro sangat
menghormati Kawakami. Seperti yang telah diuraikan
di atas, untuk menjaga perasaan Kawakami, apalagi
ketika itu Suehiro berbicara dengan mimik muka tegang
maka Suehiro mengubah sindiran tegasnya dengan
menggunakan sindiran bentuk sopan. Dengan demikian
untuk menghindari ungkapan perintah, permohonan dan
ajakan secara langsung, sebaiknya digunakan ungkapan
yang tidak secara langsung di ungkapkan atau ungkapan
yang di buat berputar putar. Dengan melihat perubahan

[fELohr s, B2l &s2 <] menjadi

(LG e OBEE V> 2 &) T 5 A T
¥ % 4 Z ., mengedepankan rasa hormat dan sopan.
Perubahan [f5 L 5 L% 1> &4 L, & 5> <]
menjadi  [EELGHI L DPA{RE » o £ v & ) FHE
5 A TH 2 X, | yang bersifat eksplisit itulah yang
termasuk dalam gaya enkyokuhou, dan enkyokuhou yang
muncul disini dalam bentuk hiniku yaitu sindiran bentuk
sopan.

Bagan pembuktian penggunaan enkyokuhou
pada [{EELERE e OPRE L 2 20 & ) Jis S 5 A
T ¥ # 4 A, | dapatdilihat seperti berikut:
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Kawakami, Presiden Direktur

Suchiro menerapkan enkyokuhou

R HE

_ | rsmEmdaiciani.

R ahine, Bhlyv, bho
%) o shiwirarenai, okashii dan
menyebalkan adalah katakata yang
seharusnya keluar sebaga sindiran tegas.

| \

EE ) DRRE o

Menggunakan eniyokuhou hiniku
Merupakan bentuk sopan karena
rasa hormat Suehirokepada
Kawakami.

Penggunaan enkyoukuhou hiniku
(EED .

Sindiran bermakma sopan

( Bentuk sebenamva vang di
implisitkan }

!

( Bentuk vang di eksplisitkan)

Gambar 5 Bagan Pembuktian yang Tidak Langsung Mengatakan Apa yang Dipikirkan [ Sindiran ]

Keterangan :

]

Analisis Enkyokuhou yang Mengganti Perkataan

[ mengganti dengan kata kata yang lain (benda
maupun peristiwa) |

(CLEDEFVIHRA [d2E0 %, FIOZ L
FoeRMLTLF ] )

Data 6

RO g e pin, gHge =~ K» =0
AR 2 2 D 3Bk E 2 2 RILE]
R E MRS R =0 ¥ 7 7 < ft
RO £fp2 T, S NORGEERO
HhEVOVEDOTVLLEEICHLS,

KL T s Edbrabl ey

YT kb b o ERILAPECT SV
THY b L, HEOFHOIEE D> 1,
(Nihon Kougyou Ginkou, 1991, hal.196)

Terjemahan :

Setelah berpisah dengan Egashira di pintu samping,
Ito dan Mitsumoto kembali ke lantai tiga ruang sekretaris
pada jam tujuh lewat sepuluh menit. Suchiro yang
merupakan wakil presiden direktur dan Matsuda yang
juga deputi presiden direktur urusan umum menunggu
kepulangan Ito sambil duduk di sofa ruangan sekretaris.
Ekspresi dari kedua orang ini terlihat sangat menegang
karena grogi.

Suehiro : Sesaat lagi, sepertinya semuanya akan sia-sia.
Suehiro Bangkit dari sofa dan mendekat
dan membisik ke telinga Ito. Raut wajah Ito
langsung berubah.

Situasi :

Beranjak dari sofa, Suehiro beribisik kepada
Ito. Di ruang sekretaris Suehiro yang merupakan wakil
presiden direktur dan Matsuda menunggu kedatangan Ito
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Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

yang saat ini menjabat presiden direktur. Mereka ingin
mengabarkan kondisi terkini terkait keputusan markas
besar mengenai Kogyou Ginkou.

Analisis:

Sebagai bentuk penghormatan bawahan terhadap
atasan, seperti kesungkanan Suehiro terhadap Ito, Suehiro
menggunakan percakapan bahasa sopan dan hormat atau
disebut dengan Honorifiks, dalam bahasa Jepang disebut
Keigo #{#, mengandung arti bahasa sopan. Berdasarkan
informasi dari informan yang diwawancarai, dalam
percakapan yang dilakukan Suehiro terhadap Ito [ \* &
Wk hHrhrbHLWTF, | adalah bentuk penghalusan
dari kalimat [ 7! ! | . Perubahan ini, pertama
secara leksikal adalah gaya perubahan pengungkapan atau
pernyataan dari kalimat yang sesungguhnya, semula ( 7
%) menjadi bentuk sopan berupa (V& ©» & & 5 A
HhLwT 9, ). Kedua secara sintaksis ( gramatikal)
- semantik, penggunaan (7 ® , ) bermakna kalimat
pernyataan/ kalimat berita tegas, menyatakan berita
dengan keyakinan tinggi dan tegas. Perubahan (72
») menjadi (LWL L brrAbl s, ),
menjadikan iyo iyo akanrashiidesu kalimat berita sopan,
menyatakan pernyataan yang bersifat sopan.

Pengunaannya ditujukan untuk menunjukkan
perasaan hormat dan kesopanan yang hendak disampaikan
oleh Suchiro kepada Ito karena Suehiro sedang
menyampaikan sebuah berita yang sangat penting yaitu
Bank Kogin sepertinya akan ditutup. Karena ini adalah
hal yang sangat sensitif maka Suehiro mengungkapkan
dengan kalimat yang sopan. Jika Suehiro menggunakan

[ 7% | ini berarti bahwa kalimat berita akan terasa
tegas dan sangat mengagetkan. Agar Ito tidak terlalu
kaget, Suehiro mengganti pembicaraannya karena Suehiro
sangat menghormati Ito. Seperti yang telah diuraikan di
atas, untuk menjaga perasaan Ito, Suehiro berbicara
dengan suara berbisik meski dengan mimik muka tegang.
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Ini dilakukan untuk menghindari ungkapan perintah,
permohonan dan ajakan secara langsung. Oleh karena itu
sebaiknya digunakan ungkapan yang tidak secara langsung
di ungkapkan atau ungkapan yang di buat berputar putar.
Dengan melihat perubahan [ 72# | menjadi [ 1> & @
& HA,AHLETTF, | mengedepankan rasa hormat
dan sopan. Perubahan [ 7 ® | menjadi [l & W &

‘ Ito, presiden direktur

Hb2hHLWTd, | yang bersifat eksplisit itulah
yang termasuk dalam gaya enkyokuhou dan enkyokuhou
yang muncul disini dalam bentuk kotobano iikae yaitu
mengganti penggunaan kata atau kalimat.
Bagan pembuktian penggunaan enkyokuhou pada
[WE W& dr2rib LT d, | dapat dilihat seperti
berikut:

Suehiro menerapkan enkyokuhou

bk

{ ## ) Dameda adalah kata kata
yang seharusnyakeluar sebagai pernyataan

tegas.

vk FHpASLWVTE,
Menggunakan enkyokuhou
korobano iikae. Merupakan bentuk
sopan

Penggunaan enkyoukuhou koto bano
itkae (Z BWWDEVEREL [HA
HOPLE, BOIEITE
HL TwEt) ) . bermakma
sopan karena Suehiro sangat
menghormati Ito

|

( Bentuk sebenamya vang di implisitkan )

( Bentuk vang di eksplisitkan)

Gambar 6 Bagan Pembuktian yang Mengganti Perkataan
[ mengganti dengan kata kata yang lain ( benda maupun peristiwa) |

Keterangan :

]
SIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan enam penggunaan
enkyokuhou. Enkyokuhou menekankan pada perubahan
kata dari bentuk biasa joutai 4K menjadi bentuk
honorifiks keitai #{ 1k sehingga peryataan, permintaan dan
penolakan dan lain lainya menjadi lebih lembut dan sopan.
Berbeda dengan Engkyokuhou yang menekankan pada
perubahan bentuk, ada enkyokuhou yang perubahannya
bukan pada bentuk kata tetapi pada kalimatnya benar
benar menggantikan kalimat bentuk biasa menjadi bentuk
sopan seperti pada contoh berikut ini 23k
oL s rInodss L, menjadi B
ANEYBFHEO LELEDLIELIDEBEA2LLHY ¢
A %, . Perubahan kalimat yang sebelumnya berbentuk
biasa menjadi bentuk sopan ini terjadi karena adanya
kesungkanan, rasa hormat dari bawahan terhadap atasan.
Perubahan kata atau kalimat yang sebelumnya berbentuk
biasa menjadi bentuk sopan yang terjadi karena adanya
kesungkanan, rasa hormat inilah yang memunculkan
gaya bahasa enkyokuhou. Adapun pengelompokannya
sebagai berikut: (1) Enkyokuhou perubahan bentuk yaitu
pertama enkyokuhou yang menekankan pada perubahan
bentuk kalimat [klaim/ tuntutan] (L DJE &% 4

Analisis Gaya Bahasa... (Rudi Hartono Manurung)

Ini adalah unsur unsur yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

Ini adalah keterangan teoritis yang terlibat didalam proses terjadinya enkyokuhou

5 [FGR] ), kedua enkyokuhou yang menekankan
pada perubahan bentuk kalimat [permintaan] (3 ®
WeZi s [HKHH] ). (2) Enkyokuhou perubahan
kalimat yaitu pertama, enkyokuhou yang tidak langsung
mengatakan apa yang dipikirkan [permintaan yang
pasif/| (M= <Tw 2 ez HEFHLE LV [
(L & sl Te) (5 0) ] ) kedua,
enkyokuhou yang tidak langsung mengatakan apa yang
dipikirkan [sindiran| (= T2 & & HEES
b TR ), ketiga enkyokuhou yang mengganti
perkataan [mengganti dengan kata kata yang lain ( benda
maupun peristiwa)| (Z L EDF VA [H 5D
RILE O EtETCRBFELTLE ] )|
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